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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate 
governance dan corporate governance perception index  (CGPI) terhadap risiko 
perbankan di Indonesia. Jumlah pengamatan yang digunakan sebanyak 184 
pengamatan pada model analisis 1 dan 31 pengamatan pada model analisis 2 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
yang terdiri dari komisaris independen, ukuran dewan komisaris, frekuensi rapat 
dewan komisaris, pemegang saham pengendali dan corporate governance 
perception index (CGPI), serta variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dan 
kondisi ekonomi terhadap variabel terikat yaitu risiko. Berdasarkan hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa komisaris independen, pemegang saham pengendali, 
corporate governance perception index  (CGPI) dan ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif signfikan terhadap risiko, sedangkan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap risiko, frekeunsi rapat dewan 
komisaris dan kondisi ekonomi berpengaruh negtaif tidak signifikan terhadap 
risiko. 

Kata kunci : mekanisme corporate governance, corporate governance perception 
index (CGPI), ukuran perusahaan, kondisi ekonomi, risiko 
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ABSTRACT 

This research aim to determine the effect of corporate governance mechanism, 
corporate governance perception index (CGPI) to risk of Indonesian banking. The 
observation are conducted on 184 observations for first model analysis and 31 
observations for second model analysis, using purposive sampling method. This 
research using multiple linear regression analysis to determine independent 
commissioner, board of commissioner, frequency of board meetings, block 
ownership, corporate governance perception index (CGPI), size and economic 
condition towards dependent variable which is risk of Indonesian banking. Based 
on the results of the analysis, it could conclude that independent commissioner, 
block ownership, corporate governance perception index (CGPI) and size 
significantly applies a negative influence to risk. While board of commissioner 
has a positive influence but not significant to risk, frequency of board meetings 
and economic condition has a negative influence but not significant to risk. 

Keywords : Corporate governance mechanism, corporate governance perception 
index (CGPI), size, economic condition, risk. 
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